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Teaching social science in elementary schools is not only conveying theories but
also real forms of implementation and problems that often arise in the daily
environment, so as to develop students' critical thinking in reconstructing events
and the values contained therein. However, the media and learning methods used
today have not been able to improve students' critical thinking skills. This study
aims to improve students' critical thinking skills through the application of
collaboration between PBL and IBL models using video. The research subjects
were elementary school students in Surakarta. This research design uses classroom
action research which consists of three cycles. The results showed that critical
thinking skills increased in each cycle. In the first cycle, 50.33% of critical
thinking skills in the second cycle increased to 69.83% and in the third cycle
increased to 78.38%. So the conclusion from the results of this study is that the
implementation of PBL and IBL models through video media is proven to be able
to improve students' critical thinking skills.
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Pengajaran ilmu pengetahuan sosial di sekolah dasar bukan hanya menyampaikan
teori — teori melainkan bentuk nyata implementasi dan permasalahan yang sering
muncul di lingkungan sehari — hari, sehingga dapat mengembangkan pemikiran
kritis siswa dalam merekonstruksi peristiwa dan nilai yang terkandung
didalamnya. Namun media dan metode pembelajaran yang digunakan saat ini
belum mampu meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Penelitian ini
bertujuan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa melalui penerapan
kolaborasi antara model PBL dan IBL menggunakan video. Subjek penelitian
adalah siswa kelas sekolah dasar di Surakarta. Desain penelitian ini menggunakan
penelitian tindakan kelas yang terdiri dari tiga siklus. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis mengalami peningkatan di tiap
siklusnya. Pada siklus 1 kemampuan berpikir kritis 50,33% pada siklus 2
meningkat menjadi 69,83% dan pada siklus 3 meningkat menjadi 78,38%.
Sehingga kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah implementasi model PBL dan
IBL melalui media video terbukti mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa.
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Pendahuluan

Berpikir kritis berhubungan dengan pembuatan keputusan yang baik, dalam rangka
menghadapi berbagai macam ketidakpastian dimasa yang akan datang penting untuk
menguasai kemampuan tersebut, hal ini kemudian yang melatarbelakangi bahwa
kemampuan berpikir kritis menjadi kompetensi abad ke 21 yang wajib untuk dikuasai oleh
setiap siswa (Hakkinen et al., 2017; Rosdiana, 2020). Dalam pendidikan, Kkarir atau
kehidupan, orang yang konsisten membuat keputusan terbaik akan cenderung lebih memiliki
tingkat kesuksesan tinggi (Nesri & Kristanto, 2020). Oleh karena itu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa penting dilakukan dewasa ini, mengingat keterampilan
berpikir kritis sangat penting karena memungkinkan siswa untuk menangani masalah sosial,
ilmiah, dan praktis secara efektif (Nuryanti et al., 2018; Suto & Eccles, 2014). Ketika siswa
telah memiliki keterampilan berpikir kritis yang tinggi, maka ia akan menggunakannya
untuk merencanakan dan melakukan penelitian atau proyek, menyelesaikan masalah, dan
membuat keputusan dengan menggunakan informasi, alat dan sumber daya digital yang
sesuai (Rizaldi et al., 2020; Nuryanti et al., 2018). Siswa yang mampu berpikir kritis dapat
menyelesaikan masalah secara efektif baik di tempat kerja atau dalam kehidupan pribadinya
(Pamungkas et al., 2020; Klisc et al., 2017; Ismail et al., 2018).

Perubahan orientasi pembelajaran dari berpusat pada guru (teacher centered) menjadi
berpusat pada siswa (student centered) memberikan kesempatan bagi siswa untuk lebih aktif
belajar dibandingkan guru (Puspitasari & Nurhayati, 2019). Perubahan ini bedampak pada
siswa memiliki peran yang lebih besar dalam proses pembelajaran. Guru hanya bertindak
sebagai fasilitator, motivator, dan pembimbing yang lebih banyak memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mencari dan mengolah sendiri informasi (Chetty et al., 2019). Pada
akhirnya proses transformasi ini membantu siswa menjadi pemikir yang mandiri.

Proses pembelajaran tersebut sayangnya belum terjadi dalam pembelajaran ilmu
pengetahuan sosial di sekolah dasar, pembelajaran ilmu pengetahuan sosial atau dikenal
dengan IPS cenderung menyampaikan hal — hal yang bersifat teoritis sebagai materi utama
(Prehanto et al., 2021). Sementara pembelajaran sosial yang ideal pada dasarnya bukan
hanya mengetahui dan paham secara konsep, melainkan mampu mengembangkan sebuah
keputusan dan solusi terhadap isu — isu yang dihadapi oleh siswa pada lingkungan tempat
tinggalnya (Widodo et al., 2020; Azizah, 2021). Sebagaimana pelaksanaan pembelajaran di
Sekolah Dasar tempat lokasi penelitian, yang mengambil lokasi di salah satu Sekolah Dasar
di Surakarta ini menunjukkan bahwa selama aktivitas pembelajaran di kelas, pembelajaran
cenderung masih berpusat kepada guru, dimana guru sangat mendominasi proses
penyampaian materi melalu metode ceramah sehingga terkesan membosankan bagi sebagian
banyak siswa. Selain itu, pemanfaatan media dan metode inovatif juga Nampak belum
maksimal, dan belum mampu memberikan stimulus terhadap peningkatan kemampuan
berpikir kritis siswa mengingat keterlibatan siswa yang cenderung sangat minim ketika
aktivitas pembelajaran. Berdasarkan hasil pengamatan awal tersebut, nampaknya
kemampuan berpkir kritis siwa di kelas cenderung termasuk dalam kategori rendah, hal ini
dapat terlihat dari kemampuan analisis dan interpretasi siswa terhadap beberapa isu yang
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muncul dilingkungan dan kehidupan sehari — hari siswa, serta kurang mampu menyimpulkan
hasil pembelajaran.

Meskipun guru menjadi ujung tombak pembelajaran, namun demikian harusnya
dipahami bahwa guru harus mampu mengembangkan lingkungan belajar yang
mempromosikan keterampilan berpikir kritis, dinamis, menarik dan menyenangkan
(Shamsuddin & Kaur, 2020; Rusdin, 2018). Salah satu alternatif yang dapat dilakukan guru
adalah dengan mngimplementasikan model pembelajaran inovatif dan media pembelajaran
berbasis visual. Mengingat salah satu fungsi media pembelajaran visual adalah memudahkan
siswa dalam memahami materi, dan siswa akan mampu menyimpan materi pelajaran lebih
lama jika dibandingkan dengan metode ceramah (Tsai et al., 2016). Salah satu model
pembelajaran inovatif yang dapat diimplementasikan adalah model PBL (Problem Based
Learning) dan IBL (Inquiry Based Learning) (Rosdiana, 2020; Prasetyo & Kristin, 2020).
Kombinasi atau kolaborasi penerapan PBL dan IBL untuk aktivitas pembelajaran tidak lepas
dari fakta empiris dan fakta teoretis yang menunjukkan bahwa kedua model pembelajaran
inovatif tersebut dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis, dan dapat diterapkan untuk
mata pelajaran apapun serta pada seluruh jenjang pendidikan, baik pendidikan dasar,
mengenah pertama, menengah atas maupun pendidikan tinggi (Selviani, 2019; Dewi, 2020;
Ngatiyem, 2021).

Model PBL merupakan model pengajaran yang menggunakan permasalahan nyata
sebagai konteks peserta didik belajar berpikir kritis dan terampil memecahkan masalah serta
memperoleh pengetahuan (D. T. Dewi, 2020). PBL banyak direkomendasikan untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis karena PBL mengarahkan siswa pada
pembelajaran bermakna dimana siswa mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan
secara simultan dan mengaplikasikannya dalam konteks yang relevan (Ariyatun &
Octavianelis, 2020; Prasetyo & Kristin, 2020; Maulida et al., 2020; Yazar Soyadi, 2015).

Meskipun PBL berdampak positif bagi siswa, tetapi PBL juga memiliki kelemahan.
PBL hanya memfokuskan siswa untuk memecahkan masalah tanpa mempelajari lebih dalam
dari pengetahuan yang penting bagi perkembangan mereka. Terlalu fokus pada pemecahan
masalah dapat mencegah siswa mengembangkan pemikiran kreatif mereka (Sudrajat et al.,
2018), oleh karena itu, kombinasi dengan IBL merupakan salah satu solusi untuk aktivitas
pembelajaran yang benar — benar akan mampu memberikan dampak terhadap peningkatan
kemampuan berpikir kritis siswa. IBL merupakan lingkungan belajar yang melibatkan siswa
dalam pembelajaran, merumuskan pertanyaan, menyelidiki, berpikir kritis, membangun
pemahaman, makna, dan pengetahuan baru yang digunakan untuk menjawab pertanyaan
atau menentukan solusi permasalahan (Rahmati et al., 2018; Duran & D6kme, 2016). Jika
PBL cenderung memecahkan masalah secara teoritis, maka IBL akan meningkatkan
pembelajaran siswa secara praktek, sehingga dapat membekali siswa dengan keterampilan
yang mereka butuhkan untuk berhasil di masa depan (Suto & Eccles, 2014).

Apabila kolaborasi antara model — model ini diterapkan di lingkungan dengan sumber
daya yang kaya akan informasi digital, maka akan menghasilkan pembelajaran yang sejalan
dengan keterampilan abad 21 (Oniir & Kozikoglu, 2020; Halah & Patrick, 2015; Malik,
2018). Dengan mengkolaborasikan model PBL dan IBL ditambah dengan penggunaan
media video diharapkan dapat turut berkontribusi dalam peningkatan kemampuan berpikir
kritis siswa.

Mengacu pada beberapa deskripsi, analisis dan temuan — temuan di atas, penelitian
ini bertujuan untuk mengidentifikasi bagaimana pengaruh penerapan model kolaborasi
antara problem based learning (PBL) dan inquiry based learning (IBL) berbantuan media
video dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar.
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Metode

Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (Salim, 2019),
penelitian ini akan terdiri dari tiga siklus Setiap siklus dilakukan dua kali pertemuan.
Peningkatan kemampuan berpikir kritis diukur melalui setiap indikator berpikir kritis yang
dievaluasi pada setiap akhir siklus. Setiap siklus terdiri dari perencanaan tindakan,
penerapan tindakan, observasi dan evaluasi hasil tindakan, dan melakukan refleksi yang
diadaptasi dari model skema Stephen Kemmis (Edwards-Groves et al., 2018).

Tabel 1. Fase model kolaborasi PBL dan IBL menggunakan media video

Fase Kegiatan Guru
Fase-1 Guru  menampilkan tayangan video kemudian meyajikan
Identifikasi masalah permasalahan yang terkait dengan video kemudian memotivasi siswa

untuk mengidentifikasi masalah dan mengorganisasikan ide dan
pengetahuan awal siswa untuk menyelesaikan masalah secara

berkelompok
Fase-2 Guru melakukan sesi tanya jawab yang tentang masalah yang dikaji,
Mengajukan hipotesis baik apa yang diketahui dan apa yang tidak diketahui peserta didik dan

membimbing siswa membuat hipotesis

Fase-3 Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan data dari berbagai

Pengumpulan data sumber untuk menemukan berbagai alternatif dalam menyelesaikan
masalah dan membantu siswa menyeleksi informasi yang relevan

Fase-4 Guru membimbing siswa dalam mengolah dan menganalisis data

Pembelajaran Konstruktif

Fase-5 Guru memotivasi siswa dalam menyimpulkan hasil pembelajaran atau

Perumusan kesimpulan dibandingkan dan mengevaluasi apakah permasalahan yang

diberikan di awal pembelajaran sudah dapat terjawab oleh siswa

Subjek penelitian adalah siswa sekolah dasar yang duduk di kelas 5. Instrument yang
digunakan untuk pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes, tes uraian deskriptif
(Widoyoko, 2018; Mohamad et al., 2015). Teknik analisis data yang digunakan pada
penelitian ini adalah teknik statistik deskriptif, yaitu kegiatan mendeskripsikan data statistik
yang terkumpul menggunakan aspek-aspek non perhitungan numerik.

Tabel 1. Kriteria Persentase Kemampuan Berpikir Kritis

Nilai Kriteria
80 <SA <100 Sangat Baik
70<SA<T9 Baik
60 <SA<69 Cukup
<60 Kurang

Adaptasi dari: (Rosdiana, 2020; Fitriani et al., 2019)
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Hasil dan Pembahasan

Prosedur penelitian ini menggunakan prosedur penelitian tindakan kelas yang di
adaptasi dari Stephen Kemmis, terdiri dari tahap perencanaan, penerapan, observasi, dan
refleksi. Tindakan yang diberikan berupa penerapan model kolaborasi PBL dan IBL
menggunakan media pembelajaran berbasis video. Model kolaborasi PBL dan IBL
menggunakan video dilaksanakan melalui lima fase seperti pada tabel 1. Fase 1 yaitu siswa
mengidentifikasi masalah; fase 2 yaitu mengajukan hipotesis; fase 3 yaitu mengumpulkan
data; fase 4 yaitu pembelajaran konstruktif; fase 5 yaitu merumuskan kesimpulan seperti
yang ditunjukkan pada tabel 1. Sedangkan kemampuan berpikir kritis siswa diperoleh
melalui penilaian terhadap lima indikator berpikir kritis, yaitu 1) menganalisis; 2)
berargumentasi; 3) menginterpretasi; 4) mengevaluasi; serta 5) menyimpulkan.

Siklus |

Data hasil penilaian kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus | diperoleh
persentase ketuntasan Klasikal kemampuan berpikir kritis sebesar 50,33% yang
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa kurang. Meskipun kemampuan
berpikir kritis siswa masih dikatakan kurang kritis, namun hasilnya mengalami peningkatan
dibandingkan hasil pra siklus. Peningkatan kemampuan berpikir kritis mencapai 36,02%.
Siswa yang termasuk pada kategori cukup Kritis yaitu 9 siswa dan 21 siswa berada pada
kategori kurang kritis. Sehingga dapat disimpulkan bahwa pada siklus pertama perlu
peningkatan pada aspek-aspek keterampilan berpikir kritis.

Siklus Il

Pelaksanaan siklus Il dilakukan dua kali pertemuan. Untuk meningkatkan keaktifan
siswa, guru memberikan lebih banyak pertanyaan sehingga mendorong siswa untuk selalu
terlibat dalam pembelajaran. Guru juga mendorong keaktifan siswa dalam diskusi kelompok
sehingga semua anggota kelompok turut berperan dalam diskusi maupun penyajian hasil
diskusi. Hasil pelaksanaan siklus Il mengalami peningkatan. Indikator-indikator yang
sebelumnya masih rendah menunjukkan adanya peningkatan. Perolehan skor kemampuan
berpikir kritis pada siklus kedua mengalami peningkatan sebesar 38,74% dibandingkan
siklus 1. Adapun ketuntasan klasikal kemampuan berpikir kritis diperoleh skor 69,83%.
Siswa yang termasuk pada kategori sangat tinggi yaitu 6 siswa, kategori tinggi yaitu 14
siswa, dan kategori cukup yaitu 10 siswa. Data tersebut menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir siswa cukup Kritis.

Siklus 111

Data skor perolehan pada siklus ketiga mengalami peningkatan sebesar 10,55%
dibandingkan siklus 1I. Persentase ketuntasan klasikal kemampuan berpikir kritis sebesar
81,38%. Dari 30 siswa, yang termasuk pada kategori sangat tinggi yaitu 16 siswa, kategori
tinggi yaitu 13 siswa, dan kategori cukup hanya 1 siswa. Hasil tersebut menunjukkan bahwa
semua indikator telah memenuhi kriteria dan berada pada kategori sangat baik. Berdasarkan
hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa telah melaksanakan model pembelajaran
dengan baik. Terbukti dengan hasil skor kemampuan berpikir kritis siswa berada pada

Universitas Indraprasta PGRI, Jakarta, Indonesia
https://doi.org/10.30998/xxxxx


https://doi.org/10.xxxx/xxxxx

282| Maulana, 1., Budiarto, M. K.,& Qodr, T. S. (2022)

kategori baik dan sangat baik. Grafik persentase kemampuan berpikir kritis untuk semua
siklus dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Persentase Kemampuan Berpikir Kritis

Tabel 3. Persentase Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis

No Indikator Hasil Pra Hasil Hasil Hasil
Slklus Siklus I Siklus Il Siklus Ill

1 Menganalisis 35,27% 51,38% 67,77% 79,16%
2 Berargumentasi 36,38% 48,88% 12,77% 78,33%
3 Menginterpretasi 37,50% 53,61% 69,44% 77,50%
4 Mengevaluasi 38,61% 50,55% 73,61% 81,38%
5 Menyimpulkan 37,22% 47,22% 65,55% 75,55%

Rata-rata 37,00% 50,33% 69,83% 78,38%

Penerapan model kolaborasi PBL dan IBL menggunakan video dalam
pembelajaran

Penerapan model kolaborasi PBL dan IBL menggunakan video dalam pembelajaran
ilmu pengetahuan sosial ini dapat dikatakan berjalan dengan lancar. Hasil yang diperoleh
juga menunjukkan bahwa pembelajaran ini mampu meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa melalui perbaikan-perbaikan pada tiap siklusnya. Pembelajaran diawali dengan
guru menyampaikan tujuan pembelajaran dengan model kolaborasi PBL dan IBL
menggunakan video. Guru menyajikan permasalahan yang akan dikaji oleh siswa. Siswa
secara berkelompok mengamati permasalahan kemudian mengidentifikasi permasalahan
tersebut. Masalah yang di sajikan bukan bersifat abstrak melainkan masalah dunia nyata
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sehingga membantu siswa menjadi pembelajar aktif karena pengetahuan tersebut dapat
diaplikasikan dalam kehidupannya atau sesuai dengan pengalamannya (Rosdiana, 2020;
Pamungkas et al., 2020). Pembelajaran dilanjutkan dengan siswa merumuskan hipotesis atau
jawaban sementara dari permasalahan. Guru bertindak sebagai motivator dan fasilitator bagi
siswa, membantu siswa yang kesulitan dalam membuat hipotesis. Setelah itu siswa
mengumpulkan data yang dibutuhkan untuk menguji hipotesis yang telah dibuat
sebelumnya. Setelah data terkumpul, siswa mengonstruksi data dalam rangka menguji
hipotesis dan memecahkan masalah. Masalah dipecahkan secara berkelompok dengan
dibantu arahan dari guru (Rustini & Tjandra, 2016). Pembelajaran diakhiri dengan
menyimpulkan hasil diskusi sehingga dapat diketahui apakah siswa dapat memecahkan
masalah yang dikaji atau tidak.

Berdasarkan skor yang diperoleh pada siklus 1 menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir siswa masih rendah. Indikator yang paling rendah ketercapaiannya yaitu
menyimpulkan hasil diskusi. Siswa kesulitan menyimpulkan hasil diskusinya sehingga guru
lebih dominan dalam menyimpulkan hasil diskusi. Keaktifan siswa dalam pembelajaran
secara keseluruhan masih rendah. Siswa belum berani berargumen atau menyatakan
pendapatnya baik saat sesi tanya jawab, diskusi, maupun presentasi di depan kelas. Pada
proses diskusi masih ditemukan siswa yang pasif sehingga dominasi siswa kurang merata.
Hasil refleksi siklus I menunjukkan bahwa proses pembelajaran belum optimal meskipun
setiap langkah pembelajaran telah dilakukan. Oleh karena itu siklus Il dilakukan untuk
merevisi kekurangan dari siklus I.

Siklus Il dilakukan sebanyak dua kali pertemuan. Guru memperbaiki proses
pembelajaran yang bermasalah pada siklus 1. Untuk meningkatkan keaktifan siswa, guru
mendorong keterlibatan siswa dalam diskusi kelompok dan mengajukan pertanyaan-
pertanyaan pada siswa. Hasil pelaksanaan siklus Il menunjukkan peningkatan yang lebih
baik. Indikator berpikir kritis yang sebelumnya rendah mengalami peningkatan. Pada akhir
siklus Il peningkatan berpikir kritis siswa cukup baik. Kriteria tingkatan kemampuan
berpikir kritis dapat dilihat pada tabel 2.

Pada siklus 111, seluruh siswa telah melaksanakan pembelajaran dengan baik. Guru
tidak lagi dominan dalam pembelajaran melainkan hanya membimbing dan membantu siswa
yang mengalami kesulitan. Apabila ada siswa yang kesulitan menjawab pertanyaan, guru
mengarahkan siswa mencari referensi yang tepat sehingga siswa terdorong menggunakan
keterampilan berpikirnya untuk mengaitkan informasi yang diperoleh dengan pengetahuan
awal yang dimilikinya. Hasil pelaksanaan siklus 1l menunjukkan bahwa kemampuan
berpikir kritis siswa meningkat dan berada pada kategori tinggi atau baik. Dapat disimpulkan
bahwa model kolaborasi PBL dan IBL menggunakan video mampu meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa dalam pembelajaran pengetahuan sosial. Hasil ini diperkuat
dengan penelitian sebelumnya yang menerapkan kolaborasi PBL dan IBL juga menunjukkan
hasil positif ternadap pembelajaran di kelas. PBL dapat digunakan untuk meningkatkan
pembelajaran IBL dan proses mengajarkan keterampilan abad 21 (Pamungkas et al., 2020).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa PBL memiliki potensi untuk meningkatkan lingkungan
IBL melalui kemampuan beradaptasi dengan kompleksitas konteks pembelajaran
kontemporer (Ariyatun & Octavianelis, 2020; Rahmati et al., 2018).

Penggunaan media video pada penelitian ini berpengaruh positif terhadap minat siswa
(Hapsari et al., 2019). Pada dasarnya ketertarikan siswa dalam pembelajaran sosial rendah
karena pembelajarannya cenderung sudah dianggap membosankan. Metode yang sering
digunakan adalah ceramah bervariasi dengan bantuan powerpoint. Pembelajaran ilmu
pengetahuan sosial apabila hanya disajikan secara lisan akan memberikan gambaran abstrak
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pada siswa. Siswa harus ditunjukkan dengan suatu bentuk nyata yang dapat dilihat langsung
oleh siswa sehingga memunculkan rasa tertarik dalam diri siswa (Rahmawati & Ramadan,
2021; Susilo, 2020). Ketika guru menayangkan video, siswa terlihat antusias dan fokus
menonton video. Kemudian saat guru bertanya hal-hal seputar video, siswa juga antusias
menjawab pertanyaan guru. Video membantu guru memvisualisasikan berbagai teori yang
abstrak dan aplikasi di dalam kehidupan sehari — hari siswa (N. A. Dewi et al., 2020).
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa video mampu meningkatkan
keingintahuan siswa dalam pembelajaran ilmu pengetahuan sosial sehingga siswa berpikir
lebih mendalam untuk memuaskan rasa ingin tahunya.

Kemampuan berpikir kritis siswa setelah penerapan model kolaborasi PBL
dan IBL menggunakan video

Kemampuan berpikir kritis dalam penelitian ini menggunakan aspek-aspek berpikir
yang terdiri dari lima indikator, yaitu indikator 1 siswa dapat menganalisis masalah yang
dikaji; indikator 2 siswa dapat memberikan argument yang logis; indikator 3 siswa dapat
menginterpretasi suatu pernyataan yang berhubungan dengan masalah yang dikaji; indikator
4 siswa dapat mengevaluasi solusi permasalahan; dan indikator 5 siswa dapat menyimpulkan
hasil pengamatan.

Berpikir secara kritis yang diterapkan dalam pembelajaran ini membantu siswa
melakukan penyelidikan guna menyelesaikan permasalahan. Penyelesaian masalah yang
dilakukan siswa semakin membaik pada tiap siklus. Hal ini menandakan bahwa siswa telah
melatih kemampuan berpikir kritisnya untuk menyelesaikan masalah. Siswa yang mampu
berpikir kritis mampu memahami suatu masalah lebih mendalam sehingga dapat
menyelesaikan masalah secara efektif (Prasetyo & Kristin, 2020; D. T. Dewi, 2020).

Keterlaksanaan aspek berpikir kritis menunjukkan hasil yang positif. Penerapan
model kolaborasi PBL dan IBL menggunakan video berpengaruh terhadap kemampuan
berpikir kritis siswa. Siswa mampu menganalisis dan menginterpretasi masalah berdasarkan
bukti yang telah dikumpulkannya. Keaktifan siswa juga meningkat karena siswa menjadi
berani untuk berargumentasi atau menyatakan pendapat baik secara lisan maupun tulisan.
Melalui diskusi kelompok, siswa mampu menilai solusi permasalahan yang dipilihnya serta
mampu menyimpulkan hasil diskusi yang telah mereka lakukan. Berpikir secara analitis,
latihan pemecahan masalah, pengambilan keputusan, dan penilaian untuk mencapai solusi
masalah yang logis, rasional, dan masuk akal menunjukkan pemikiran kritis (Ariyatun &
Octavianelis, 2020; Wale & Bishaw, 2020; Tusriyanto et al., 2019; Aufa et al., 2021).

Temuan ini sesuai dengan penelitian-penelitian sebelumnya dengan topik yang sama.
Penerapan model PBL dan IBL sudah banyak terbukti mampu meningkatkan kemampuan
berpikir kritis. Penelitian Ngatiyem (2021) menyatakan bahwa PBL efektif mengembangkan
pemikiran kritis melalui merangsang minat siswa, dan menciptakan diskusi yang bermakna.
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa penerapan PBL memiliki dampak positif terhadap
peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa (D. T. Dewi, 2020). Selain itu penerapan PBL
juga dapat meningkatkan secara signifikan perkembangan metakognisi siswa, dengan
demikian siswa tidak hanya ahli dalam memcahkan masalah tetapi juga ahli dalam proses
pemecahan masalah (Yazar Soyadi, 2015; Aufa et al., 2021).

Berdasarkan penelitian-penelitian sebelumnya, model IBL juga berpengaruh pada
pengembangan kemampuan berpikir kritis siswa. Model IBL dapat meningkatkan
pengetahuan, kemampuan berpikir kritis, dan kemampuan membuat keputusan, mengingat
selama aktivitas pembelajaran siswa mampu mengembangkan kemampuan pemecahan
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masalah dan pembelajaran bermakna (Rosdiana, 2020). Penerapan IBL akan mampu
membuat siswa dapat terlibat dalam tingkat pemikiran dan penalaran kognitif yang lebih
tinggi karena siswa sendiri yang menentukan metode, strategi dan topik yang perlu diselidiki
untuk merumuskan solusi masalah (Ariyatun & Octavianelis, 2020). Dengan begitu,
kemampuan berpikir kritis siswa otomatis meningkat.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan bahwa
penerapan model kolaborasi PBL dan IBL menggunakan video dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa. Kemampuan berpikir kritis siswa pada tiap siklus
mengalami peningkatan. Diawali dari siklus I memperoleh skor 50,33%, kemudian siklus 11
meningkat menjadi 69,83%, siklus Il1 meningkat mencapai 78,38%. Peningkatan dari pra
siklus hingga akhir pelaksanaan siklus | sebesar 36,02%. Dari siklus | hingga akhir
pelaksanaan siklus Il mencapai 38,74%. Akhir siklus 111 peningkatan kemampuan berpikir
sebesar 10,55%.
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